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A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran dikatakan berhasil manakala tujuan pembelajaran
itu tercapai. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran tergantung
pada proses pembelajaran yang dijalani oleh siswa. Keberhasilan yang dicapai
dalam belajar mengajar tidak hanya dilihat dari hasil akhir yang diraih oleh
siswa, tetapi banyak faktor yang mempengaruhinya. Hasil belajar yang dicapai
siswa dipengaruhi oleh salah satu faktor yaitu konsentrasi belajar siswa.’
Konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek psikologis yang seringkali
tidak begitu mudah untuk diketahui oleh orang lain selain diri individu yang
sedang belajar.

Dalam belajar setiap siswa memerlukan pemusatan perhatian
(konsentrasi) agar apa yang dipelajari dapat dipahami. Konsentrasi yaitu
perhatian yang tertuju kepada lingkup objek yang terbatas.? Ini berarti adanya
perubahan dalam proses belajar. Konsentrasi merupakan salah satu kesulitan
belajar yang dialami oleh siswa. Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di
mana anak didik tidak dapat belajar secara wajar, disebabkan adanya
ancaman, hambatan atau gangguan belajar tertentu yang dialami oleh siswa

atau anak didik.®

!Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung, Alfabeta, 2014) hal. 178.
2 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012) hal. 35.
*Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016) hal. 191.



Kesulitan konsentrasi merupakan indikator adanya masalah belajar
yang dihadapi siswa, karena hal itu akan menjadi kendala di dalam mencapai
hasil belajar yang diharapkan.® Konsentrasi sangat besar pengaruhnya
terhadap hasil belajar. Konsentrasi penuh pada siswa akan membuat siswa
tersebut dapat menangkap materi yang sedang diajarkan. Konsentrasi sangat
penting dan dibutuhkan bagi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran agar
kompetensi yang di harapkan dapat dikuasainya bisa tercapai dengan baik.
Begitu pentingnya konsentrasi bagi siswa, sehingga konsentrasi adalah
merupakan prasyarat bagi siswa agar dapat belajar dan berhasil mencapai
tujuan pembelajaran.

Semua faktor akan berpengaruh terhadap keberhasilan seseorang
dalam belajar. Siswa akan memperoleh hasil yang baik apabila faktor-faktor
keberhasilan belajar dimilikinya dan dimanfaatkannya dengan baik,
sebaliknya siswa tidak akan mendapatkan hasil yang baik apabila faktor-faktor
yang mendorong berhasilannya belajar tidak dimilikinya dan tidak
dimanfaatkannya dengan baik.

Dalam proses pembelajaran berlangsung siswa diharapkan dapat
memusatkan perhatian pada materi pelajaran, sehingga materi yang
disampaikan guru dapat dipahami. Apabila siswa tidak berkonsentrasi dalam
proses pembelajaran, maka tentu materi yang disampaikan guru akan sia-sia
sehingga tujuan dari pembelajaran tidak akan dapat tercapai. Hal inilah

mendorong penulis untuk melakukan studi pendahulun.

*Ibid., hal. 181.



Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan dengan observasi

di dalam kelas pada saat proses belajar mengajar di Madrasah Aliyah Negeri 2
Model Pekanbaru, Penulis memperhatikan siswa Madrasah Aliyah Negeri 2
Model Pekanbaru memiliki konsentrasi yang baik dalam belajar.® Hal ini dapat
dilihat pada saat proses pembelajaran siswa memperhatikan dan
mendengarkan guru dalam penyampaian materi pelajaran, siswa mengikuti
pembelajaran dengan tenang, siswa mengikuti instruksi guru dengan baik, dan
siswa aktif dalam proses pembelajaran. Namun masih terdapat kesenjangan
yaitu hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Fikih masih
belum sepenuhnya tercapai. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala berikut:
1. Masih ada sebagian siswa belum memahami pelajaran dengan maksimal.
2. Masih ada sebagian siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM).
3. Masih ada sebagian siswa tidak memberikan respon terhadap stimulus

yang diberikan oleh guru Fikih dalam proses belajar.
4. Masih ada sebagian siswa ketika diberikan pertanyaan tidak bisa

menjawab.

Dengan melihat gejala-gejala di atas, menarik minat dan memotivasi

penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsentrasi
Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas X

Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru.”

5 Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan pada
tanggal 17 Oktober 2017.



B. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman pada judul di atas, penulis akan
menjelaskan penegasan istilah-istilah yang digunakan, yaitu:

1. Konsentrasi adalah pemusatan fungsi jiwa terhadap sesuatu masalah atau
objek dengan mengosongkan pikiran dari hal-hal lain, yang dianggap
mengganggu.® Belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis yang
dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku
yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar.” Sedangkan
Konsentrasi belajar siswa yang penulis maksud adalah pemusatan
perhatian siswa saat proses pembelajaran.

2. Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,
baik yang menyangkut aspek koqnitif, afektif, dan psikomotor sebagai
hasil dari kegiatan belajar.® Jadi hasil belajar dapat diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
atau kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

Jadi maksud judul di atas adalah daya yang timbul dari seseorang
siswa dalam pemusatan perhatian siswa saat proses pembelajaran terhadap

tingkat kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.

® Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hal, 97.

" Rohmalina Wahab, Op.Cit., hal. 18.

8Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2013) hal. 5.



C. Permasalahan Penelitian

1.

Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan-permasalahannya sebagai berikut :

a. Bagaimana konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru?

b. Faktor apa sajakah yang memepengaruhi konsentrasi belajar siswa
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru?

c. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih Madrasah
Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru ?

d. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara konsentrasi belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih Madrasah
Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru?

Batasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang telah penulis jelaskan
pada identifikasi masalah. Maka penulis memfokuskan pada “Pengaruh

Konsentrasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

Fikih Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru”.

Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh yang signifikan antara konsentrasi belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih Kelas X Madrasah

Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Konsentrasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas X
Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain :
a. Bagi Siswa
1) Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi belajar terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih Kelas X Madrasah Aliyah
Negeri 2 Model Pekanbaru.
2) Untuk meningkatkan aktivitas belajar pada mata pelajaran Fikih
Kelas X Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Pekanbaru.
b. Bagi Guru
1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan
memperluas ilmu pengetahuan guru.

2) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses
pembelajaran yang efisien dan efektif.
c. Bagi Sekolah
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan
hasil belajar siswa melalui proses belajar yang maksimal.
2) Meningkatkan kualitas sekolah melaui peningkatan kualitas

pembelajaran.



3) Meningkatkan kualitas sekolah melaui peningkatan kualitas siswa.

Bagi peneliti

1) Menambah pengetahuan khususnya tentang bagaimana pengaruh
konsentrasi belajar terhadap hasil belajar seseorang.

2) Sebagai landasan dalam melakukan penelitian dengan objek
penelitian yang lebih luas.

Bagi peneliti selanjutnya

1) Dapat dijadikan sebagai bahan referensi, rujukan, dan sumber
informasi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
konsentrasi belajar dan hasil belajar siswa.

2) Dapat memberikan motivasi kepada peneliti selanjutnya agar dapat

lebih baik lagi kedepannya.



